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Info Artikel  ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Anti Suap dan Korupsi berbasis web 
sebagai pengelolaan data penyedia di PT XYZ yang sebelumnya memanfaatkan Microsoft Forms. 
Pemakaian Microsoft Forms ini memiliki sejumlah batasan, seperti kurangnya sistem 
pengelolaan berkas otomatis berdasar identitas vendor, tidak adanya pengaturan akses berbasis 
peran untuk membedakan tipe pengguna, serta ketiadaan mekanisme alur kerja form multi-
langkah yang memungkinkan form selanjutnya terbuka setelah form sebelumnya selesai. Oleh 
karena itu, diperlukan sistem yang memiliki fitur-fitur utama seperti logika step-locking, auto-
foldering berdasarkan identitas vendor, dasbor berbasis peran, notifikasi email otomatis, serta 
keamanan yang berlandaskan sesi cookie. Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah 
Software Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan Waterfall melalui tahap analisis 
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Proses pengujian sistem dilakukan 
dengan pendekatan black box dan white box testing. Hasil dari black box testing menunjukkan 
bahwa semua fitur utama, seperti pengisian due diligence,  self declaration, pengunggahan 
dokumen, login bagi admin, dan submit data berfungsi dengan baik sesuai rancangan. Di sisi 
lain, hasil white box testing mengindikasikan bahwa aliran logika program, proses validasi data, 
dan penyimpanan data berjalan dengan lancar tanpa adanya kesalahan. Secara keseluruhan, 
sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data vendor, mengurangi 
redundansi data, serta mendukung kepatuhan terhadap kebijakan anti bribery and corruption. 
Dengan demikian, sistem ini dianggap layak digunakan sebagai instrumen pendukung dalam 
mengelola kepatuhan vendor di perusahaan. 
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 ABSTRACT 

This study aims to develop a web-based Anti-Bribery and Corruption System for managing 
vendor data at PT XYZ, which previously relied on Microsoft Forms. The use of Microsoft Forms 
had several limitations, including the absence of an automatic document management system 
based on vendor identity, the lack of role-based access control to differentiate user types, and the 
unavailability of a multi-step workflow mechanism that allows the next form to be accessed only 
after the previous form has been completed. Therefore, a system equipped with key features such 
as step-locking logic, auto-foldering based on vendor identity, role-based dashboards, automated 
email notifications, and cookie-session-based security was required. The method applied in this 
study was the Software Development Life Cycle (SDLC) using the Waterfall approach, which 
consisted of requirement analysis, system design, implementation, and testing stages. System 
testing was carried out using black box and white box testing methods. The results of black box 
testing showed that all major features, including due diligence input, self-declaration forms, 
document uploads, admin login, and data submission, functioned properly according to the 
design specifications. Meanwhile, the results of white box testing indicated that the program logic 
flow, data validation process, and data storage process operated smoothly without errors. 
Overall, the developed system succeeded in improving the efficiency of vendor data management, 
reducing data redundancy, and supporting compliance with anti-bribery and corruption policies. 
Therefore, the system is considered feasible to be used as a supporting tool for managing vendor 
compliance within the company.  
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1. PENDAHULUAN 
Di zaman digital, banyak perusahaan bergantung pada sistem informasi untuk menjaga transparansi, efisiensi 

operasional, dan kepatuhan terhadap regulasi. Salah satu tantangan penting dalam hubungan perusahaan dengan 
vendor adalah memastikan bahwa data kepatuhan (compliance) dan dokumen pendukung dapat dikumpulkan, 
disimpan, dan diakses secara terstruktur dan aman [1]. Vendor non-compliance atau dokumen yang tidak lengkap 
dapat meningkatkan risiko hukum dan reputasi perusahaan. Transformasi digital dalam manajemen vendor kini 
menuntut sistem yang lebih daripada sekadar formulir online, sistem perlu mendukung automasi alur, kontrol 
akses, dan pengelolaan berkas yang rapi [2]. 

Dalam praktiknya, PT XYZ menggunakan Microsoft Forms sebagai sarana pengumpulan data vendor. 
Meskipun mudah digunakan, aplikasi ini memiliki keterbatasan signifikan, seperti tidak adanya sistem 
pengelolaan berkas otomatis berdasarkan identitas vendor, belum tersedianya role-based access control, serta 
tidak mendukung mekanisme multi-step dependent workflow yang mengatur urutan pengisian formulir secara 
berjenjang dan terverifikasi [3][4]. Kekurangan tersebut menimbulkan kendala dalam proses audit, integrasi data, 
dan keamanan dokumen kepatuhan yang bersifat sensitif [5]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Anti Bribery and Corruption (ABC) berbasis web, 
yang mampu menggabungkan pengelolaan data penyedia, menerapkan metode kontrol akses yang berbasis peran, 
mengotomatiskan proses pengisian formulir secara bertahap, serta meningkatkan efektivitas pemantauan 
kepatuhan penyedia di PT XYZ. Sistem ini dibuat dengan menggunakan pendekatan model Waterfall dalam 
Software Development Life Cycle (SDLC), yang menekankan proses pengembangan secara berurutan melalui 
tahap analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian [6]. Pendekatan yang digunakan dirancang untuk 
menghasilkan aplikasi yang terstruktur, stabil, dan terdokumentasi dengan baik, sekaligus mendukung otomasi 
alur kerja, pengaturan hak akses pengguna, dan pengelolaan berkas yang terorganisir. 

Melalui penelitian ini, diharapkan hasil yang diperoleh tidak hanya memberikan kontribusi praktis terhadap 
pengembangan sistem informasi internal perusahaan, tetapi juga menawarkan kontribusi akademis dalam 
penerapan sistem kepatuhan hukum yang berbasis teknologi informasi untuk mendukung prinsip anti-bribery dan 
good corporate governance secara berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem Anti Suap 

dan Korupsi (Anti Bribery and Corruption) yang berbasis web. Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah 
pendekatan dalam perancangan sistem informasi yang khusus ditujukan untuk mengembangkan sistem kepatuhan 
vendor yang berbasis web [6], [7]. Metode ini mencakup penentuan kebutuhan pengguna, perancangan antarmuka 
yang efisien, pengembangan sistem yang terhubung dengan basis data, dan pengujian sistem untuk menjamin 
keandalan serta tingkat keamanan yang maksimal. Tahapan penting terdiri dari analisis kebutuhan, desain sistem, 
pelaksanaan, pengujian, dan pengecekan sistem ABC yang berbasis web. Dalam tahap ini, diterapkan prinsip 
desain yang memfokuskan pada pengguna dan perlindungan data untuk menjamin bahwa sistem tersebut 
terpercaya serta dapat mendukung pengawasan terhadap kepatuhan anti suap dan anti korupsi [8], [9]. 

 
 

Gbr. 1. Metode Penelitian 
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Merujuk pada Gbr. 1, di bawah ini terdapat penjelasan mengenai implementasinya: 

2.1 Analisis 
Dalam analisis perancangan dan pengembangan Sistem Informasi Anti Bribery and Corruption (ABC) yang 

berbasis web, penting untuk memahami kebutuhan sistem yang dapat mengatur data kepatuhan vendor dengan 
efektif dan terintegrasi [10]. Dengan demikian, desain sistem menjadi langkah krusial dalam mengatasi masalah 
yang ada pada sistem yang sedang beroperasi, terutama dalam tahapan pengumpulan data Due Diligence dan Self 
Declaration yang masih menggunakan Microsoft Form dan belum terhubung satu sama lain [11]. Proses bisnis 
dalam penelitian ini direpresentasikan dalam bentuk dokumen flowchart dan mencakup beberapa aspek, antara 
lain: 

1) Pengumpulan Data: Pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, serta studi 
literatur sebagai dasar pengembangan sistem. 

2) Pembangunan Sistem Berbasis Web: Sistem dirancang dengan teknologi web untuk memperlancar proses 
pengolahan dan penyimpanan data secara terpusat. 

3) Perancangan Alur Sistem: Penyusunan alur sistem dilakukan untuk menggambarkan proses input, proses, 
dan output secara terstruktur. 

4) Pengelolaan Data: Sistem dirancang untuk mengelola data vendor secara terintegrasi dan meminimalisir 
kesalahan. 

5) Monitoring dan Evaluasi: Data digunakan untuk mendukung proses monitoring dan evaluasi oleh pihak 
terkait. 

6) Penerapan Sistem ABC: Sistem mendukung implementasi kebijakan Anti Bribery and Corruption serta 
meningkatkan transparansi dan kepatuhan vendor. 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan solusi untuk mengatasi permasalahan sistem sebelumnya, 
seperti kurangnya integrasi data dan belum terotomatisasi prosesnya. Sebagai hasilnya, sistem ini dibuat dengan 
memanfaatkan flowchart dan identifikasi aktor serta diagram use case. Kemudian, sistem ini dirancang 
berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan kinerja pengelolaan 
data. 

2.2 Design Sistem 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menciptakan dan mengembangkan Sistem Informasi Anti Bribery and 

Corruption (ABC) yang menggunakan platform web, guna memberikan pemahaman mengenai proses desain dan 
pengembangan sistem. Pendekatan yang diterapkan adalah berbasis objek dengan penggunaan Unified Modeling 
Language (UML). Dalam konteks perancangan UML, beberapa elemen yang diperhatikan mencakup penyusunan 
flowchart, use case diagram, dan juga class diagram. 

2.3 Flowchart 
Flowchart yang menunjukkan proses kerja atau logika dari suatu sistem dibuat untuk membantu dalam 

perancangan aplikasi. Flowchart memiliki berbagai simbol yang melambangkan setiap langkah dan aliran sistem 
yang berkaitan dengan instruksi yang dijalankan dalam sistem [12]. 

 
Gbr. 2. Flowchart 
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2.4 Use Case Diagram 
Use case diagram menggambarkan alur kerja dua peran, yaitu Vendor dan Admin. Dimana Vendor hanya 

dapat menginput data perusahaan, mengisi due diligence dan self declaration, sedangkan Admin dapat melakukan 
login, melihat data vendor, serta melakukan validasi terhadap data yang telah diinput [13]. 

 
Gbr. 3. Use Case 

2.5 Class Diagram 
Class diagram memberikan penjelasan mendalam tentang susunan sistem yang dibuat, termasuk pengertian 

kelas, properti, dan fungsi yang dimiliki oleh setiap kelas. Diagram ini bersifat statis dan berfokus pada hubungan 
antar kelas dalam sistem, serta bagaimana struktur sistem dirancang tanpa memperhatikan alur proses yang terjadi 
saat sistem berjalan. Pada sistem ini, class diagram digunakan untuk merepresentasikan entitas utama seperti 
vendor, due diligence, self declaration, user, dan submission, yang saling berelasi dalam pengelolaan data vendor 
dan proses validasi oleh admin [14]. 

 

 
Gbr. 4. Class Diagram 
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2.6 Perancangan Sistem 
Pada tahap perancangan, sistem yang dibangun merupakan sistem pengelolaan data vendor berbasis web 

yang digunakan untuk proses pengisian due diligence dan self declaration serta validasi oleh admin. Sistem ini 
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel untuk mempermudah dalam 
pengelolaan struktur kode dan pengembangan fitur. Seluruh data disimpan dalam basis data Microsoft SQL Server 
sebagai media untuk pengolahan dan manajemen database.  

 
Gbr. 5. Perancangan Sistem 

2.7 Pengujian (Testing) 
Pengujian dilakukan pada sistem Anti Bribery and Corruption dengan menerapkan metode black box dan 

white box. Dalam tahap pengujian, sistem akan dilakukan pemeriksaan untuk memastikan bahwa fungsi input dan 
output, seperti pengisian due diligence, self declaration, serta pengiriman data, beroperasi sesuai dengan 
spesifikasi yang telah ditentukan. 

2.7.1. Black Box Testing 
Pengujian black box adalah teknik pengujian yang dilakukan tanpa memahami susunan atau logika internal 

dari sistem yang sedang diuji. Metode ini menitikberatkan pada bagaimana sistem berperilaku secara eksternal, 
yaitu cara sistem menerima masukkan dan memproduksi keluaran yang sesuai [15]. 
Pengujian black box pada sistem Anti Bribery and Corruption (ABC) melibatkan evaluasi fungsional terhadap 
fitur-fitur seperti pengisian due diligence, self declaration, serta proses pengiriman data. Tujuan dari pengujian 
ini adalah untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan 
memenuhi kebutuhan pengguna tanpa mempertimbangkan kode atau mekanisme internal sistem. 

 
Gbr. 6. Black Box 

2.7.2. White Box Testing 
Pengujian white box adalah teknik pengujian yang dilakukan dengan mempelajari struktur internal serta 

logika dari kode sumber sistem yang sedang diuji. Proses pengujian ini mencakup analisis jalur program, 
pengujian kondisi logis, dan juga struktur data yang diterapkan dalam sistem [16]. 
Pada sistem pengelolaan data vendor (ABC), pengujian white box dilakukan untuk memastikan bahwa setiap jalur 
program, seperti proses pengolahan data due diligence, self declaration, dan validasi oleh admin, dapat berjalan 
dengan baik. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk memastikan bahwa semua kode program telah dijalankan 
dengan tepat, kondisi logika bekerja dengan baik, serta tidak ada kesalahan dalam sistem, termasuk dalam 
penanganan kesalahan dan performa aplikasi [17]. 

 
Gbr. 7. White Box Testing 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Sistem 
Hasil penelitian ini berupa pengembangan Sistem Anti Bribery and Corruption (ABC) berbasis web yang 

digunakan untuk mendukung pengelolaan data kepatuhan vendor di PT XYZ. Sistem dibangun menggunakan 
framework Laravel dengan basis data Microsoft SQL Server dan dirancang untuk menggantikan proses 
sebelumnya yang masih menggunakan Microsoft Forms. Pengembangan sistem dilakukan secara bertahap melalui 
model Waterfall sehingga setiap fase dapat diselesaikan secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan, 
perancangan, implementasi, hingga pengujian [10]. Fitur utama yang berhasil diimplementasikan pada sistem 
meliputi: 

1) pengisian formulir Due Diligence dan pengisian formulir Self Declaration secara bertahap 
2) pengunggahan dokumen berdasarkan identitas vendor 
3) penguncian data setelah proses submit 
4) dashboard admin untuk monitoring dan validasi data 
5) notifikasi email otomatis kepada pengguna 

Keberadaan fitur tersebut menjadikan proses pengelolaan data vendor lebih terstruktur, terdokumentasi, dan 
mudah dipantau dibandingkan sistem sebelumnya. 

3.2. Tampilan Sistem 

3.2.1 Tampilan halaman awal dan form ABC 
Dalam upaya untuk masuk ke sistem, vendor harus membuka halaman utama yang telah disiapkan tanpa 

perlu melakukan proses login. Halaman ini berfungsi sebagai titik awal bagi pengguna untuk mengisi informasi 
terkait kepatuhan vendor, di mana sistem memberikan akses ke formulir Due Diligence dan Self Declaration. Pada 
sistem yang telah dikembangkan, tampilan antarmuka halaman utama dirancang dengan cara yang sederhana serta 
mudah dimengerti sebagai bagian dari elemen antarmuka pengguna yang terintegrasi dalam sistem.  

 
Gbr. 8. Tampilan Awal Sistem 

3.2.2 Tampilan Form Due Diligence dan Self Declaration 
Ketika pengguna telah masuk ke dalam proses pengisian sistem, terdapat alur pengisian yang harus dilakukan 

secara berurutan, yaitu pengisian Due Diligence terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke Self Declaration. Dalam 
tahap ini, sistem memverifikasi data yang dimasukkan oleh pengguna dan juga memeriksa kelengkapan dokumen 
yang di-upload. Setelah seluruh proses pengisian selesai, pengguna dapat melakukan submit data, dimana sistem 
akan menyimpan data secara otomatis dan mengunci data tersebut agar tidak dapat diubah kembali. 
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Gbr. 9. Tampilan Form Due Diligence 



MUSTEK ANIM HA ISSN: 2089-6697, e-ISSN: 2354-7707 8 

 
Vol. 15, No. 01, April 2026, pp. 1-11 https://ejournal.unmus.ac.id 

 

 
Gbr. 10. Tampilan Form Self Declaration 
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3.2.3 Tampilan login dan dashboard admin 
Saat admin mengakses sistem, pengguna mesti melalui proses login terlebih dahulu agar bisa mengakses 

halaman pengelolaan. Setelah login berhasil, admin akan dibawa ke halaman dashboard yang menunjukkan data 
vendor dengan cara yang terorganisir. Dalam sistem ini, admin memiliki kewenangan untuk melakukan 
monitoring serta validasi terhadap data yang telah diinput oleh vendor, namun tidak memiliki akses untuk 
mengubah data yang telah dikunci setelah proses submit. Dengan demikian, sistem mampu menjaga integritas 
data serta mendukung proses pengawasan kepatuhan vendor secara lebih efektif.  

 
Gbr. 11. Tampilan Login 

 
Gbr. 12. Tampilan Dashboard 
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3.3. Uji Coba Sistem 
Uji coba sistem dilakukan agar bisa dipastikan bahwa semua fitur pada Sistem Anti Bribery and 

Corruption (ABC) berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Teknik pengujian yang diterapkan 
adalah uji coba black box dan uji coba white box. 

3.3.1. Black Box Testing 
Hasil pengujian black box ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Coba Black Box 
No Fitur Input Output Hasil Status 
1 Form Due Diligence Data lengkap Data tersimpan di database Sesuai Berhasil 

2 Form Self Declaration Data lengkap Form hanya dapat diakses setelah tahap 
sebelumnya selesai Sesuai Berhasil 

3 Upload Document File PDF File tersimpan sesuai identitas vendor Sesuai Berhasil 
4 Submit Data Klik Data terkunci dan tidak dapat diubah Sesuai Berhasil 
5 Login Admin Data valid Sistem menampilkan dashboard admin Sesuai Berhasil 

Sumber: Hasil Pengujian Sistem (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian black box pada Tabel 1, seluruh fitur utama sistem telah berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan. Sistem mampu memproses input dan menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna, khususnya dalam pengelolaan data vendor, pengunggahan dokumen, serta proses validasi oleh admin. 
Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional yang ditetapkan. 

3.3.2. White Box Testing 
Hasil pengujian white box ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian White Box 
No Modul Proses yang Diuji Hasil 
1 Input Data Validasi dan penyimpanan data Berhasil 
2 Upload File Proses upload dan penyimpanan file Berhasil 
3 Validasi Admin Proses verifikasi data vendor Berhasil 

Sumber: Hasil Pengujian Sistem (2026) 

Uji coba white box menunjukkan bahwa semua jalur logika program berfungsi dengan baik tanpa adanya 
kesalahan dalam struktur kode atau proses eksekusi. Setiap modul dalam sistem telah diuji dan memberikan hasil 
yang sesuai dengan desain, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem memiliki tingkat keandalan yang tinggi. 

3.4. Pembahasan 
Sistem Anti Bribery and Corruption (ABC) yang dikembangkan mampu mengatasi beberapa kelemahan 

sistem sebelumnya yang menggunakan Microsoft Forms, terutama dalam hal integrasi data, pengelolaan 
dokumen, dan pengendalian akses pengguna. Seluruh data vendor kini tersimpan dalam satu basis data terpusat 
sehingga memudahkan proses pencarian, pemantauan, dan validasi data. Penerapan mekanisme step-locking pada 
formulir membuat proses pengisian lebih tertib karena vendor harus menyelesaikan tahapan sebelumnya sebelum 
melanjutkan ke tahap berikutnya. Selain itu, fitur dashboard admin memberikan kemudahan bagi pihak 
perusahaan dalam melakukan monitoring kepatuhan vendor secara real time. Secara konseptual, implementasi 
sistem ini sejalan dengan penerapan anti-bribery management system yang berorientasi pada transparansi, 
akuntabilitas, dan penguatan tata kelola organisasi [18]. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pengelolaan data, tetapi juga sebagai sarana pendukung kepatuhan perusahaan terhadap 
kebijakan anti bribery and corruption. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Sistem Informasi Anti Bribery and Corruption (ABC) 

berbasis web merupakan langkah yang penting dalam mendukung pengelolaan data kepatuhan vendor secara lebih 
terstruktur dan terintegrasi. Melalui analisis dan desain yang telah dilakukan, sistem ini dapat memberikan solusi 
yang lebih efektif dibandingkan dengan Microsoft Forms yang sebelumnya digunakan untuk mengumpulkan data 
vendor. Di tahap analisis sistem, mengetahui kebutuhan fungsional dan non-fungsional sangat penting dalam 
mendukung pengembangan sistem. Kebutuhan fungsional termasuk pengelolaan data vendor, pengisian Due 
Diligence dan Self Declaration, dan proses validasi oleh admin. Di sisi lain, kebutuhan non-fungsional seperti 
keamanan data, kemudahan penggunaan, dan keandalan sistem juga menjadi hal utama yang diperhatikan dalam 
desain sistem ini. 

Hasil dari analisis ini menjadi dasar untuk merancang sistem yang bisa mendukung alur kerja dengan cara 
yang teratur, mulai dari memasukkan data oleh vendor hingga proses pemantauan dan pengecekan oleh admin. 
Sistem yang dibuat juga memperhatikan keamanan dan keandalan data dengan cara mengunci data setelah proses 
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pengiriman, sehingga bisa mengurangi kesalahan dan menjaga ketepatan informasi. Secara keseluruhan, sistem 
Anti Bribery and Corruption berbasis yang baru di kembangkan ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 
efektivitas pengelolaan data kepatuhan vendor dan mendukung penerapan prinsip anti-suap dan korupsi di 
perusahaan. Dengan sistem yang lebih terintegrasi dan teratur, diharapkan pengelolaan data menjadi lebih efisien, 
jelas, dan bisa membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat. 
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